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Identitas dan Uraian Umum 

 

1. Judul Pengabdian Kepada Masyarakat : Pembinaan Kantin Kampus, Higienis dan 

Bebas Cemaran Biologis 

2. Tim Pelaksana : 

No. Nama Jabatan Bidang Keahlian 

1. Laras Sitoayu Ketua Gizi Masyarakat 

2.  Putri Ronitawati Anggota 1 Gizi Institusi 

3. Vitria Melani Anggota 2 Biologi dan Gizi/Pangan 

 

3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat 

Penjamah Makanan dan Hidangan di Kantin Universitas esa Unggul 

4. Masa Pelaksanaan 

Mulai, bulan  : September   tahun : 2019 

Berakhir, bulan  : Oktober   tahun : 2019 

5. Usulan biaya internal Universitas Esa Unggul 

Tahun ke-1  : Rp. 1.500.000 

6. Lokasi Pengadian kepada Masyarakat : 

Kantin Universitas Esa Unggul 

7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya) : 

Mitra yang terlibat adalah General Manager PT. Indonusa, dengan keterlibatan membantu 

mensosialisasikan kegiatan pengabdian masyarakat melalui pembinaan kantin terutama 

melalui higiene personal agar menjadi kantin yang higienis dan bebas dari cemaran 

biologis sehingga dapat menyajikan pangan yang aman dan berkualitas 

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan : 

Higiene personal yang masih kurang pada penjamah makanan di kantin dan belum 

disiplin dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja yang sangat mudah 

mengkontaminasi makanan dan menyebabkan terjadinya cemaran biologis, dengan 

adanya masalah tersebut solusi yang ditawarkan adalah pemberian pembinaan pada 

penjamah makanan kantin Universitas Esa Unggul. 

9. Kontibusi mendasar pada khalayak sasaran : 

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini akan tercipta kantin kampusyang 

higienis dan bebas dari cemaran biologis, selain itu dapat meningkatkan kualitas 

kesehatan masyarakat kampus khusunya mahasiswa menjadi lebih baik.  

10. Rencana luaran berupa jasa, model, sistem, produk/barang, paten, dan luaran lainnya 

yang ditargetkan seperti Haki dan publikasi jurnal : HAKI dan Jurnal 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bahan makanan selain sebagai sumber gizi bagi manusia, juga merupakan sumber makanan 

bagi mikroorganisme. Pertumbuhan mikroorganisme dalam bahan pangan dapat menyebabkan 

perubahan yang menguntungkan maupun perubahan fisik/kimia yang tidak diinginkan. Perubahan 

bahan pangan yang menguntungkan seperti gizi, daya simpannya, ataupun perbaikan bahan pangan 

secara daya cerna. Sedangkan perubahan fisik/kimia yang tidak diinginkan seperti terjadinya 

pembusukan pada bahan pangan sehingga bahan pangan tersebut menjadi tidak layak dikonsumsi. 

Bahan pangan dapat bertindak sebagai substrat atau perantara untuk pertumbuhan organisme lain 

penyebab penyakit maupun mikroorganisme patogenik. Penyakit menular yang cukup berbahaya 

yang mudah tersebar melalui bahan makanan seperti disentri, tbc, tifus, atau kolera (Siagian, 2002). 

Bakteri yang sering dijadikan indikator terjadinya keracunan makanan salah satunya adalah 

bakteri Esherichia coli atau yang lebih dikenal dengan E.coli. Timbulnya penyakit seperti diare 

ringan sampai berat atau keracunan disebabkan oleh keberadaan E. coli dalam air atau makanan yang 

dianggap memiliki korelasi tinggi ditemukannya patogen pada pangan. Diare merupakan penyakit 

yang menjadikan seseorang buang air besar dengan tekstur lunak bahkan berupa air saja dalam 

jangka waktu sedikit namun terjadi lebih dari 3 kali (Depkes RI 2011).  

Dari hasil penelitian-penelitian masih banyak ditemukan bakteri Escherechia coli, begitu juga 

dengan adanya kasus keracunan makanan dan penyakit diare serta adanya kasus kematian akibat 

keracunan makanan, hal ini merupakan indikator kurang baiknya sistem pengelolaan makanan 

jajanan. Salah satu tempat diperolehnya makanan di Universitas Esa Unggul adalah di kantin. Kantin 

kampus mempunyai peranan penting untuk memenuhi kebutuhan makanan seluruh warga kampus 

selama di kampus. Pada umumnya makanan yang dijual di kantin mempunyai variasi yang sangat 

beragam, dengan harga relatif murah dan mudah dijangkau oleh warga kampus. Menurut penelitian 

yang dilakukan Yunaenah pada kantin SD di wilayah Jakarta Pusat, kontaminasi E. coli positif pada 

makanan sebesar 37 (56,92%), pada minuman sebesar 40 (61,54%), pada makanan dan minuman 

sebesar 49 (75,4%) sedangkan pada kualitas air bersih 27 (41,5%) yang tidak memenuhi persyaratan. 

Pada penelitian yang dilakukan Palupi (2011) pada minuman jus buah yang dijual di jalan Margonda 

Depok, kontaminasi E. coli sebesar 19 (51,4%) sedangkan kontaminasi E.coli pada makanan di 

kantin kampus X di Depok sebesar 52,8% (Susanna, 2003). 

Menurut keputusan kesehatan Republik Indonesia Nomor 715/Menkes/SK/V/2003 tentang 

persyaratan hygiene sanitasi jasaboga penjamah makanan adalah orang yang secara langsung 

berhubungan dengan makanan dan peralatan mulai dari tahap persiapan, pembersihan, pengolahan, 



pengangkutan sampai dengan penyajian. Kondisi sanitasi dan higiene yang masih rendah pada 

penjamah makanan (higiene personal), dan adanya kandungan cemaran mikroba akan sangat 

membahayakan kesehatan orang yang mengonsumsi makanan tersbut atau pembeli yang dalam hal 

ini warga kampus. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Masria (2016) menyatakan bahwa ada 

hubungan pengetahuan dan perilaku personal hygiene penjamah dengan Escherichia coli pada 

sambal pecel ayam di kantin Universitas Esa Unggul dengan hasil yaitu salah satu sampel sambal 

mengandung Escherichia coli sebesar 9,2/100gr. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan pembinaan terhadap kantin Universitas Esa Unggul melalui pengabdian 

masyarakat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Kurang higienisnya kantin yang dapat berdampak pada kesehatan warga kampus khususnya 

pembeli di kantin Universitas Esa Unggul membutuhkan pembinaan atau  edukasi mengenai hygiene 

personal atau perorangan ada penjamah makanan. Pembinaan itu berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan dan Kepmenkes RI Nomor 942 Tahun 2003 Tentang 

Pedoman Persyaratan Hygiene Sanitasi Makanan Jajanan. Serta berpedoman pada Kepmenkes RI 

Nomor 1098 Tahun 2003 Tentang Persyaratan Hygiene Sanitasi Rumah Makan dan Restoran. Juga 

berpedoman pada Permenkes RI Nomor 33 tahun 2012 tentang Tambahan Pangan. 

Adapun program pembinaan atau edukasi pada penjamah makanan di kantin Universitas Esa 

Unggul adalah dengan melakukan pre test terhadap cemaran biologis pada hidangan yang dijula di 

kantin Universitas Esa Unggul, kemudian dilanjutkan dengan pembinaan terkait higiene personal 

meliputi kelengkapan penggunaan APD saat menyiapkan, mengolah dan mendistribusikan makanan, 

kemudian kebersihan diri penjamah makanan mulai dari memperhatikan rambut, kuku, kumis dan 

jenggot, cemaran rokok, hingga penyakit infeksi yang diderita. Rencana pembinaan dilakukan secara 

bertahap selama 3 bulan. Setelah dilakukan intervensi pembinaan kemudian dilakukan evaluasi 

dengan melakukan post test cemara biologis. 

Tabel 1 Rencana Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib  

1  Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding
1)

 Published 

2  Publikasi pada media masa cetak/online/repository PT) 
6)

 Draft 

3  Publikasi Video Kegiatan Penerapan 

4  Peningkatan keterampilan dalam membuat kantin sehat Penerapan 

5 HAKI  Published 

LKAuaran Tambahan  

1  Prosiding dalam pertemuan ilmiah nasional Submitted 

 

Keterangan : 

1) Isi dengan belum/tidak ada, draf, submitted, reviewed, atau accepted/published  

2) Isi dengan belum/tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 

3) Isi dengan belum/tidak ada, draf, atau terdaftar/granted  

4) Isi dengan belum/tidak ada, produk, penerapan, besar peningkatan 

5) Isi dengan belum/tidak ada, draf, produk, atau penerapan  

6) Isi dengan belum/tidak ada, draf, proses editing/sudah terbit 



 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

1. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan melakukan pembinaan pada kantin 

Univesitas Esa Unggul, khususnya pada penjamah makanan. Kegiatan ini dilakukan dengan dengan 

menggunakan pre test dan post test terhadap pemjamah makanan. Adapun rencana yang dilakukan 

dalam kegiatan ini adalah : 

- Melakukan persiapan kegiatan berupa pembuatan media edukasi yang digunakan meliputi poster 

berbentuk orang dengan perlengkapan APD dan stiker sehat yang dapat digunakan sebagai media 

bukti kepatuhan penggunaan APD dan Higiene Personal.  

- Melakukan pre test terhadap cemaran mikroba dalam hal ini berupa cemaran E coli dan 

pengetahuan mengenai kelengkapan APD dan higiene personal 

- Melakukan intervensi berupa pembinaan dan edukasi kepada pemjamah makanan selama 1 

minggu 

- Melakukan post test terhadap cemaran mikroba dalam hal ini berupa cemaran E coli dan 

pengetahuan mengenai kelengkapan APD dan higiene personal 

Kegiatan ini dilakukan di kantin Universitas Esa Unggul, dengan mengumpulkan penjamah 

makanan sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah disepakati.  

 

 

  

 

Hari Ke- Intervensi 

Hari 1 Persiapan 

Hari 2 Briefing dan Koordinasi 

Hari 3 Intervensi Kelengkapan APD & Higiene Personal 

Hari 4 Pemeriksaan Cemaran kimia dan biologis 

Hari 5 Monitoring  

Hari 6-7 Monitoring dan Evaluasi 

 

Pre Test Pembinaan  

Higiene Personal 
Post Test 



Uji cemaran mikroba dilakukan dengan mengambil sampel makanan menggunakan plastik 

steril dan bunsen. Masing-masing sampel makanan diambil sekitar 5 g, dan siap untuk diuji cemaran 

E coli melalui laboratorium. Begitu juga dengan cemaran kimia. 

2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer ke Mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Roadmap 

 

Input : Kurangnya kepatuhan penggunaan APD dan higiene 

personal penjamah makanan kantin UEU 

Proses : Pengambilan  Baseline data, Pembinaan dan Observasi 

Tersedia tempat untuk pemberian 

pembinaan kepada para menjamah 

serta kuesioner untuk observasi 

Pre test mengenai APD dan Higiene Personal 

 Observasi & Tes E.Coli 

Metode Akhir : Post test dan Evaluasi, Tes E.Coli 

Output 

Perubahan 

pengetahuan dan 

bebas cemaran E.Coli 
 

Poster kelengkapan APD dan stiker 

higiene personal 

 

Outcome : Kantin higienis & bebas cemaran biologis 

Evaluation : pemeriksaan ketaatan penggunaan APD dan 

kantin bebas cemaran secara berkala 3 bulan sekali 



 

BAB IV 

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

Program Studi Gizi Universitas Esa Unggul, telah melakukan beberapa penelitian terkait 

dengan keamanan makanan. Di kantin Universitas Esa Unggul pun pernah menjadi tempat 

penelitiannya. Dibawah Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan, Program Studi Gizi memiliki kompetensi 

dalam keamanan makanan, salah satunya mengenai higiene personal. Penelitian mengenai higiene 

personal yang dilakukan di kantin menyatakan bahwa masih dibutuhkan edukasi gizi kepada para 

penjamah makanan di kantin Universitas Esa Unggul. Sehingga kegiatan pengabdian ini sangat 

dibutuhkan untuk menciptakan kantin yang higienis dan bebas dari cemaran biologis.  Hal ini juga 

tercantum dalam RIP Universitas Esa Unggul dan RIP Prodi Gizi.  

Tim pengusul terdiri dari 3 orang, yang diketuai oleh Laras Sitoayu dengan keparan dalam Gizi 

Kesehatan Masyarakat dan Statistik, dengan anggota Putri Ronitawati yang memiliki kepakaran di 

bidang gizi institusi dan Vitria Melani yang memiliki kepakaran di bidang biologi dan gizi pangan. 

Dengan kepakaran yang dimiliki oleh tim anggota kegiatan ini maka, hasil dari pre test, post test 

maupun setiap evaluasi mingguan dapat dianalisis dengan baik, selain itu rencana intervensi dapat 

terprogram dengan baik dan cemaran biologis dapat terdeteksi dengan baik pula. Sehingga masalah 

yang dihadapi di kantin dapat teratasi dengan baik. 

 

Tabel 2. Susunan Organisasi Peneliti dan Pembagian Tugas 

No Nama/NIDN Instansi Asal Bidang Ilmu Alokasi 

Waktu 

(Jam/ 

minggu) 

Uraian Tugas 

1 Laras Sitoayu, 

S.Gz., MKM 

0320128406 

Universitas Esa 

Unggul 

Gizi Masyarakat & 

Statistik  

20 • Membuat proposal penelitian 

• Menganalisis data penelitian 

• Melakukan intervensi & 

Penelitian oleh 
mahasiswa Masria 
(2016) mengenai 
cemaran E.Coli pada 
sambal di kantin 
UEU 

Penelitian oleh 
mahasiswa 
mengenai higiene 
sanitasi kantin UEU 
(2017 dan 2018) 

Abdimas berbasis 
pembinaan kantin 
UEU mengenai 
higiene personal 
dan cemaran 
biologis (2018-
2019) 



perlakuan 

• Membuat laporan penelitian 

2. Putri Ronitawati, 

SKM., M.Si 

0312028402 

Universitas Esa 

Unggul 

Gizi Institusi 15 • Membuat proposal penelitian 

• Mengolah data penelitian 

• Asistensi pengambilan data 

• Membuat laporan penelitian 

3. Vitria Melani, 

S.Si., M.Si. 

0417098602 

Universitas Esa 

Unggul 

Biologi & Gizi 

Pangan 

15 • Membuat proposal penelitian 

• Mengolah data penelitian 

• Asistensi pengambilan data 

• Membuat laporan penelitian 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

REALISASI KEGIATAN DAN PENYERAPAN ANGGARAN 

 

1. Realisasi Kegiatan 

a. Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat Kantin Sehat dilaksanakan bertepatan 

dengan lomba kantin sehat yang diikuti oleh Universitas Esa Unggul. Kegiatan ini 

bekerja sama dengan Suku Dinas Kesehatan Masyarakat Jakarta Barat dan Puskesmas 

setempat. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian dibantu oleh 

Kepala SDM Universitas Esa Unggul, Biro Sarana dan Prasarana, Biro 

Kemahasiswaan dan PT. Indonusa.  

Kegiatan diawali dengan melakukan sosialisasi dan persiapan pembinaan 

kantin sehat, dalam persiapan tersebut dilakukan koordinasi dengan pihak terkait agar 

pembinaan dapat berjalan dengan lancar dan tercipta kantin sehat dengan optimal. 

Untuk menciptakan kantin yang sehat, maka harus ada kerja sama dari berbagai pihak 

bukan hanya tim abdimas, namun juga berbagai biro di lingkungan Universitas Esa 

Unggul, Civitas Akademika dan juga mahasiswa. Pada saat persiapan dan koordinasi 

ini, terbentuk satu kesepakatan untuk membina dan mengubah kantin Universitas Esa 

Unggul menjadi Kantin Sehat dan diikutsertakan dalam lomba antar perguruan tinggi. 

Selain itu pihak Kampus juga mengundang Suku Dinas Kesehatan dan Puskesmas 

Duri Kepa untuk membantu membina Kantin Sehat. 

Pembinaan kantin tidak hanya dilakukan pada penjamah makanannya saja 

namun juga dari segi fasilitas dan Kesehatan Keselamatan Kerja (K3). Sehingga tim 



abdimas melakukan kerja sama dengan baik dengan pihak terkait, seperti renovasi 

bangunan kantin, penyediaan alat pemadan kebakaran, penambahan westafel dan 

toilet, pembuatan pintu disetiap kantin hingga pembuatan papan nama masing-masing 

kantin. 

 

Gambar 1. Penilaian Kantin Sehat 

Edukasi dilakukan selama 7 hari, diawali dengan pre test di hari pertama dan 

diakhir kegiatan edukasi diberikan post test. Tujuannya untuk melakukan evaluasi 

terhadap materi yang disampaikan selama edukasi. Peserta yang hadir, tim abdimas 

mewajibkan minimal 1 orang dari masing-masing gerai kantin. Sehingga diharapkan 

seluruh gerai kantin kompak untuk melakukan perubahan dan mau menciptakan 

kantin sehat. 

 

Gambar 2. Observasi awal dan Pre test 



Selama pembinaan kantin sehat ini pula dicanangkan bahwa Universitas Esa 

Unggul, khususnya kantin harus bebas dari cemaran asap rokok, tidak ada lagi orang 

yang merokok di Kantin dan tidak ada lagi penjual rokok di Kantin. 

 

b. Metode dan Materi 

Bentuk kegiatan Abdimas ini berupa penyuluhan dan pembinaan antara lain : 

Edukasi mengenai personal Hygiene dilakukan oleh Laras Sitoayu, S.Gz., 

MKM., RD, Melakukan persiapan kegiatan berupa pembuatan media edukasi yang 

digunakan meliputi poster dan stiker sehat yang dapat digunakan sebagai simbol akan 

kepatuhan penggunaan APD dan Higiene Personal. Stiker sehat yang diberikan 

sekaligus dapat berfungsi sebagai QR Code untuk dapat mengecek nilai zat gizi 

makanan yang terdapat pada setiap gerai kantin. Pembuatan stiker ini atas bantuan 

dan kerja sama dengan Suku Dinas Kesehatan Jakarta Barat dan Puskesmas Duri 

Kepa. 

 

Gambar 3. Edukasi Higiene Personal dan APD 

 

Pre test yang dilakukan bukan hanya mengenai pengetahuan, sikap dan 

prilaku penjamah makanan dalam hal higiene sanitasi, higiene personal namun tim 

abdimas juga melakukan pre test terhadap cemaran mikroba dalam hal ini berupa 

cemaran E coli. Selain cemaran mikroba, pre test juga dilakukan terhadap cemaran 

bahan kimia seperti boraks, pewarna dan pengawet makanan yang ilegal.  

Dari hasil pre test higiene personal banyak penjamah makanan yag tidak 

memahami akan pentingnya menggunakan APD serta risiko yang ditimbulkan jika 

tidak menggunakannya. Namun setelah dilakukan edukasi, penjamah makanan satu 



persatu yang berada dimasing-masing gerai kantin mulai mengenakan APD lengkap 

dan pada saat post test dapat menjawab pertanyaan dan lebih memahami mengenai 

hygiene personal. Hal ini dibuktikan dari hasi post test, jawaban yang salah lebih 

sedikit dibandingkan saat pre test, bahkan banyak juga yang mampu menjawab benar 

semua. 

 

Gambar 4. Sampel Makanan 

Untuk edukasi mengenai hygiene sanitasi disampaikan oleh Ibu Putri 

Ronitawati, SKM., M.Si, sedangkan untuk materi cemaran pada makanan 

disampaikan oleh Ibu Vitria Melani., S.Si., M.Si. Diharapkan dengan adanya edukasi 

yang terintegrasi tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan para penjamah 

makanan, namun juga merubah sikap dan perilaku para penajamah makanan. 

 

Gambar 5. Perubahan Perilaku Penjamah Makanan 



Hasil pre test yang dilakukan untuk cemaran mikroba khususnya E.Coli 

menunjukkan hasil kurang baik, dimana setelah dilakukan pemeriksaan secara random 

didapati 3 gerai kantin positif terdapat E.Coli. Hal ini sangat berbahaya bagi 

kesehatan konsumen yang membeli pada gerai kantin tersebut. Sedangkan untuk 

pemeriksaan bahan kimia berbahaya, yang dilakukan secara random didapatkan 

bahwa gerai kantin yang berada di Universitas Esa Unggul negatif terhadap cemaran 

bahan kimia dan bahan pengawet yang berbahaya. 

 

Gambar 6. Pemeriksaan Cemaran (Post Test) 

 

2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

- Lokasi Kantin Universitas esa unggul dilaksanakan pada bulan September hingga 

Oktober 2019  

- Rencana kegiatan  

Tabel 3. Rencana Kegiatan 

No. Jenis Kegiatan (Hari) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Persiapan               

2 Rapat dan Koordinasi                 

3 Pre Test               

4 Intervensi I               

5 Intervensi II (Monitoring) 

dan Sosialisasi Kantin 

Sehat 

              

6 Post Test               

7 Pengolahan data dan 

Penyusunan Laporan 

              

8 Publikasi               



 

3. Anggara Biaya 

 

Tabel 4 Format Ringkasan Anggaran Biaya Program PKM yang Diajukan 

No Jenis Pengeluaran Biaya Diajukan 

1 Belanja Bahan (ATK, laporan, percetakan, bahan dan mesin bagi 

mitra) 

Rp. 2.500.000 

2 Belanja Bahan Non Operasional Lainya (Publikasi, perijinan, 

langganan jurnal, pulsa, pulsa internet, referensi buku, referensi 

jurnal) 

Rp. 10.000.000 

 Jumlah Rp. 12.500.000 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Kantin sehat merupakan salah satu syarat yang harus dimiliki setiap 

Universitas, kesehatan kantin termasuk juga penjamah makanan didalamnya menjadi 

salah satu tolak ukur mencapaian derajat kesehatan pada warga kampus khususnya di 

Universitas Esa Unggul. Dengan terciptanya Kantin yang sehat maka akan 

membentuk suatu buadaya yang baik dalam Kampus dan dapat dijadikan cerminan 

oleh warga sekitar. 

Sebaiknya Kantin Sehat di Universitas Esa Unggul tetap dijaga secara 

berkesinambungan, dengan bantuan dan dukungan semua pihak di Unversitas Esa 

Unggul. 
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Lampiran 2 

 

Surat Keterangan Mitra  
Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Nama : Fuad Munif  

2. Jabatan : General Manager PT. Indonusa Esa Unggul 

3. 
Instansi/badan/komunitas 

(lembaga mitra) : PT Indonusa Esa Unggul 

4. Bidang  : - 

5. Alamat 

: Jl. Arjuna Utara No. 9 Tol Tomang Kebon Jeruk,  

Jakarta Barat 11510 

6. Jumlah masyarakat sasaran : 30 orang 

 

 

Menyatakan bahwa Program Kegiatan kepada Masyarakat dengan judul kegiatan : 

 

Judul kegiatan Abdimas : Pembinaan Kantin Kampus, Higienis dan Bebas Cemaran Biologis 

Nama ketua tim pelaksana : Laras Sitoayu, S.Gz., MKM 

Universitas : Universitas Esa Unggul 

Telah selesai dilaksanakan dengan baik dan lancar, sesuai dengan tujuan. Demikian Surat 

Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur 

pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Jakarta,  Oktober 2019 

 

 

 

 

Fuad Munif 

 

 

 

 

 

 



 

Surat Keterangan Mitra  
Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Nama : Helmi Geisfarad, M.Ikom 

2. Jabatan : Kepala Sarana Prasarana Universitas Esa Unggul 

3. 
Instansi/badan/komunitas 

(lembaga mitra) : Universitas Esa Unggul 

4. Bidang  : - 

5. Alamat 

: Jl. Arjuna Utara No. 9 Tol Tomang Kebon Jeruk, 

Jakarta Barat 11510 

6. Jumlah masyarakat sasaran : 30 orang 

 

 

Menyatakan bersedia sebagai mitra kegiatan Program Kegiatan kepada Masyarakat dengan 

judul kegiatan : 

 

Judul kegiatan Abdimas : Pembinaan Kantin Kampus, Higienis dan Bebas Cemaran Biologis 

Nama ketua tim pelaksana : Laras Sitoayu, S.Gz., MKM 

Universitas : Universitas Esa Unggul 

 

Telah selesai dilaksanakan dengan baik dan lancar, sesuai dengan tujuan. Demikian Surat 

Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur 

pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

                      Jakarta,         Oktober 2019 

 

 

 

 

                                 Helmi Geisfarad, M.Ikom 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

SURAT BALASAN DARI MITRA DAN PERNYATAAN KESEDIAAN MITRA 

 

 
 



 
 



Lanpiran 6 

 

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

 

Kuesioner Peserta Program Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Esa Unggul 

Bapak/Ibu/Sdr./Sdri. Ysh., kami dari LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat) Universitas Esa Unggul bermaksud mendapatkan masukan/feedback tentang 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Dosen Universitas Esa Unggul yang telah 

dilaksanakan di tempat Bapak/Ibu/Sdr./Sdri.   

Mohon diberikan masukan sebenar-benarnya untuk perbaikan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat di masa yang akan datang.  

Atas perhatian & bantuannya kami ucapkan terima kasih.  

Judul kegiatan: Pembinaan Kantin Kampus, Higienis dan Bebas Cemaran Biologis  

di (komunitas/lembaga/insitusi)  Universitas Esa Unggul 

 

Beri tanda √ pernyataan dibawah ini sesuai dengan pendapat Anda  

 
Butir-butir penilaian (feedback) 

sangat 

tidak 

setuju 

tidak 

setuju 
setuju 

sangat 

setuju 

1.  Program pengabdian masyarakat ini sudah sesuai dengan 

tujuan kegiatan itu sendiri.          

2.  Program pengabdian kepada masyarakat ini sudah sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat sasarannya.          

3.  Waktu pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

relatif telah mencukupi sesuai kebutuhan.          

4.  Dosen dan mahasiswa Universitas Esa Unggul bersikap 

ramah, cepat dan tanggap membantu selama kegiatan.          

5.  Masyarakat setempat menerima dan mengharapkan 

program pengabdian masyarakat Universitas Esa Unggul 

saat ini dan masa yang akan datang.  
        

 

Komentar/kritik/saran dari Anda sangat berarti bagi kami:  

.................................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................................. 

 

Nama 

Responden 

 

 

: ............................................ 

Tandan tangan dan tanggal 

 

....................................... 

   

 

 

 

 


